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Abstract : This study aims to determine the principal managerial competition to improve teacher 
performance at Ma’had Al-Imam Adz-Dzahabi  Jati Asih Kota Bekasi. This study uses a 
qualitative method. Data sources consist of primary data sources and secondary data sources. 
Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. Test the 
validity of the data using source triangulation and technique/method triangulation. Based on 
the results of the study, it was obtained that the partial test results between the managerial 
ability of the principal on the teacher's performance obtained a p value = 0.000 < 0.05. The p 
value is less or less than the significance level of 0.05, which means that the hypothesis which 
states that the managerial ability of the principal has a significant effect on teacher performance 
at Ma’had Al-Imam Adz-Dzahabi  Jati Asih Kota Bekasi is accepted with a magnitude of 
49.4%; 2) Partial test results between the principal's leadership style on teacher performance 
obtained p value 0.000 <0.05, which means that the hypothesis that the principal's leadership 
style has a significant positive effect on teacher performance can be accepted with a magnitude 
of 58.9%; 3) Based on the simultaneous test or F test on the managerial ability of the principal 
and the principal's leadership style together, the results obtained are R values of 0.776 a and R 
square of 0.602 with a significance value of 0.000 < 0.05 and the magnitude of the effect is 
60.2%, meaning that between the principal's managerial ability and the principal's leadership 
style can significantly influence and support teacher performance in teaching. While the 
remaining 39.8% is influenced by other factors of teacher performance such as factors, age, 
level of satisfaction, years of service and experience as well as teacher education. This shows 
that the principal's managerial ability and the principal's leadership style together have a 
positive influence on teacher performance, so appropriate actions are needed to maximize the 
managerial ability and leadership style of the principal in increasing teacher performance. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui, kompetisi manajerial kepala sekolah 

untuk meningkatkan kinerja guru di Ma’had Al-Imam Adz-Dzahabi  Jati Asih Kota 
Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data terdiri atas 
sumber  data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data meliputi  
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan 
tringulasi sumber dan triangulasi teknik/metode. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa Hasil uji secara parsial antara kemampuan manajerial kepala 
sekolah terhadapkinerja guru diperoleh nilai p value = 0.000 < 0.05. Nilai p value 
tersebut kurang atau lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 yang berarti bahwa 
hipotesis yangmenyatakan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Ma’had Al-Imam Adz-Dzahabi  Jati 
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Asih Kota Bekasi diterima dengan besarnya pengaruh sebesar 49.4%; 2) Hasil uji 
secara parsial antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 
diperoleh p value 0.000 < 0.05 yang berarti hipotesis yang menyatakan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru 
dapat diterima dengan besarnya pengaruh sebesar 58.9%; 3) Berdasarkan uji 
simultan atau uji F terhadap kemampuan manajerial kepala sekolah dan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama diperoleh hasil nilai R sebesar 
0.776 a dan R square sebesar 0.602 dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 
dan besarnya pengaruh adalah sebesar 60.2% artinya antara kemampuan manajerial 
kepala sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat memberikan 
pengaruh dan dukungan terhadap kinerja gurudalam mengajar dengan signifikan. 
Sedangkan sisanya 39.8% dipengaruhi oleh faktor lain dari kinerja guru seperti 
faktor, usia, tingkat kepuasan, masa kerja maupun pengalaman serta pendidikan 
guru. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah dan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 
positif terhadap kinerja guru, sehingga diperlukan tindakan- tindakan yang tepat 
agar kemampuan manajerial dan gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi 
maksimal dalam meningkat kinerja guru. 

Kata Kunci: Manajerial Kepala Madrasah, Kinerja Guru. 
 

PENDAHULUAN 
Kepala Madrasah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan 

pendidikan,  yang  harus  bertanggung  jawab  atas  maju  mundurnya  sekolah  
yang dipimpinya. Tidak jarang Kepala Madrasah menerima ancaman, jika dia 
tidak dapat memajukan madrasahnya maka akan dimutasikan atau    
diberhentikan dari jabatannya (Mukti, Sapriati and Soekisno, 2022).  Oleh kerna  
itu,  Kepala  Madrasah di tuntut  untuk  memiliki  berbagai kemampuan,  baik  
berkaitan  dengan masalah manajemen maupun kepemimpinan, agar dapat  
mengembang kan dan  memajukan  sekolahannya  secara  efektif,  efisien, 
mandiri, produktif, dan akuntabel (Warisno and Hidayah, 2021). Kondisi 
tersebut menuntut berbagai tugas yang harus dikerjakan oleh tenaga 
pendidikan sesuai peran dan fungsinya masing-masing, mulai dari level   
makro samapai pada level mikro, yakni tenaga kependidikan tingkat sekolah. 
Kepala Madrasah merupakan kunci keberhasilan dalam melaksanakan 
manajemen pendidikan. Sebagai pemimpin di sebuah lembaga, ia  harus  
mampu membawa  lembaga tersebut  kearah  tercapainya tujuan yang  telah  di  
tetapkan.  Ia harus melihat adanya perubahan serta  mampu melihat  dan  
merespon tantangan masa depan kearah yang lebih baik. Sehingga, Kepala 
Madrasah mampu memberdayakan guru, tenaga kependidikan  dan  seluruh  
warga  sekolah  untuk mewujudkan  pembelajaran  yang  berkualitas,  lancar  
dan  produktif.  

Kepala Madrasah sebagai educator, supervisor, motivator yang harus 
melaksanakan  pembinaan  kepada para karyawan,  dan  para  guru  di  sekolah  
yang dipimpinnya  karena  faktor  manusia  merupakan  faktor  sentral  yang  
menentukan seluruh gerak aktivitas suatu  organisasi,walau secanggih  apapun  
teknologi yang digunakan tetap faktor manusia yang menentukannya. 
Profesionalisme guru tidak akan ada atau berjalan mulus tanpa adanya usaha-
usaha  yang  dilakukan oleh  Kepala  Madrasah,  sebab  salah  satu  diantara  



 

cara  guru agar bisa menjadi   guru   profesional adalah dengan adanya   upaya-
upaya yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam rangka meningkatkan 
mutu guru. Berkaitan dengan Kepala Madrasah   mempunyai   peranan penting 
dalam mencetak seorang guru yang profesional. Guru juga sangat menentukan 
kemana arah dan sekaligus tujuan peserta  didik. Adapun  tugas Kepala 
Madrasah sebagai pemimpin dan sekaligus sebagai supervisor adalah 
berkewajiban membantu para guru di sekolah untuk mengembangkan  
profesinya dan sekaligus menolong  guru agar mampu  melihat persoalan  yang  
dihadapinya baik dalam kelas maupun  luar kelas.  Dalam meningkatkan  
profesionalisme guru Kepala Madrasah harus memiliki berbagai macam  
bentuk  strategi  sehingga dapat tercapai arah dan tujuan  sekolah sekaligus 
untuk meningkatkan mutu sekolah (Murtafiah, 2022). 

Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam menjalankan tugas 
pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik yang 
dibimbingnya dengan cara meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Adapun kinerja guru dapat ditunjukkan dari seberapa besar kompetensi yang 
dipersyaratkan telah terpenuhi (Latiana, 2019). Sehubungan dengan itu, guru 
sebagai ujung tenaga pelaksana pendidikan harusnya memiliki kinerja yang 
baik dan berkualitas karena keberhasilan proses belajar yang efektif dan 
esfisien ditentukan dari kinerja guru yang baik sehingga mampu mencapai 
tujuan dari pendidikan yang diwujudkan dari hasil belajar para peserta didik. 
Karena hasil belajar peserta didik yang baik dapat mencetak lulusan yang 
berkualitas. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Usman bahwa guru 
professional iailah seseorang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 
sebagai guru secara maksimal (Ansyah, 2022). 

Peningkatan kinerja guru dianggap pilihan paling tepat dalam 
mempersiapkan para guru untuk menjawab tantangan zaman, karena guru 
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang kedepannya dapat berpengaruh terhadap mutu lulusan dan 
akan pencapaian tujuan dari pendidikan nasional (Lolita, 2022). Maka dari itu, 
pemerintah terus mengusahakan berbagai hal yang bertujuan untuk 
mendorong dan meningkatkan kompetensi guru agar guru mampu memiliki 
kinerja yang baik. Adapun usaha yang dilakukan pemerintah yaitu dengan 
memberikan peluang guru untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi, 
mewajibkan kepada para guru minimal strata satu, memberikan pelatihan dan 
seminar dan juga memberikan tunjangan berupa sertifikasi (Sentana and 
Wiyasa, 2021). Menciptakan kualitas kinerja guru yang profesional dimadrasah 
membututhkan berbagai upaya dari kepala madrasah. Adapun upaya yang 
dilakukan oleh kepala madrasah yaitu (a) mengikutkan guru dalam pelatihan, 
workshop, dan seminar, (b) selalu memotivasi bawahannya sedemikian rupa, 
sehingga dalam melaksanakan tugasnya guru akan memiliki efektivitas kerja 
yang tinggi dan diharapkan mampu membuahkan hasil yang memuaskan, baik 
bagi madrasah maupun guru itu sendiri (c) memberikan hadiah diperlukan 
untuk memperlancar proses peningkatan profesioanlisme guru, sehingga 



 

profesionalisme guru dapat menjadi nyata (Nasir and Shaleh, 2021). 
 
MetodologiPenelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Denzin dan Lincoln yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada.(Moleong, 2002). Subjek penelitian dalam penelitian 
ini adalah suatu benda, hal atau orang tempat data variabel penelitian melekat 
dan yang dipermasalahkan (Anggito and Setiawan, 2018). Jadi subjek 
merupakan sesuatu yang posisinya sangat penting, karena pada subjek itulah 
terdapat data tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti. Teknik 
sampling adalah cara pengambilan sampel dari suatu populasi. Pada penelitian 
ini penulis menggunakan teknik purposive sampling (Nurdin and Hartati, 2019). 
Adapun yang akan dijadikan Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 
yang ada Ma’had Al-Imam Adz-Dzahabi  Jati Asih Kota Bekasisebanyak 19 
guru 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ada tiga 
teknik yaitu: (1) wawancara; (2) observasi; dan (3) dokumentasi. Teknik analisis 
data dengan melakukan uji kredibilitas (validitas internal) terhadap data hasil 
penelitian sesuai dengan prosedur uji kredibilitas data dalam penelitian 
kualitatif. Adapun macam-macam pengujian kredibilitas menurut Sugiyono 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 
kasus negatif, dan member check (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, penulis 
melakukan uji keabsahan data melalui triangulasi. Triangulasi Ini merupakan 
teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah informasi dari data yang 
terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah ada. 
Ada 3 macam Triangulasi diantaranya Triangulasi Sumber, Triangulasi Teknik, 
dan Triangulasi Waktu, ditemukan kepastian data yang lebih kredibel.  Secara 
umum, langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut : 
Penyajian data, Reduksi data, penarikan kesimpulan (verifikasi)(Miles and 
Huberman, 2007) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kemampuan manajerial sekolah terhadap kinerja guru 

Keterampilan yang harus dimiliki manajer pendidikan yang efektif adalah 
keterampilan teknis (technicalskill), keterampilan hubungan manusiawi 
(humanreltion skill), dan keterampilan konseptual (conseptual skill). Berdasarkan 
data yang diperoleh kualitas manajerial yang dilakukan kepala sekolah Ma’had 
Al-Imam Adz-Dzahabi  Jati Asih Kota Bekasi menurut persepsi guru tergolong 
cukup baik. Hal ini terbukt idari Kepala sekolah selaku manajer, melakukan 
pembagian tugas para pejabat berdasarkan bidang keahlian dan pengalamaan. 
Selain itu kepala sekolah selaku pemimpin selalu memantau proses kegiatan 
belajar apakah belajar dengan lancer dan produktif dengan menjadwalkan 



 

beberapa orang guru piket disetiap harinya yang bertugas sebagai pengontrol 
proses kegiatan belajar.Kepala sekolah selaku administor sekolah juga 
mengontrol penyusunan dan pengumpulan RPP dan Silabus para guru. Kepala 
sekolah di Ma’had Al-Imam Adz-Dzahabi  Jati Asih Kota Bekasi  juga mampu 
menciptakan rasa kekeluargaan terhapat para guru dan staff sekolah. Hal ini 
diharapkan akan membawa dampak yang positif sehingga Guru termotivasi 
untuk melaksanakan tugas-tugas guru yaitu suatu keadaan atau kondisi yang 
mendorong dan mengarahkan individu dalam melaksanakan tugasnya secara 
tekun dan kontinyu. Dalam fungsinya sebagai penggerak para guru, kepala 
sekolah Ma’had Al-Imam Adz-Dzahabi  Jati Asih Kota Bekasi harus mampu 
menggerakkan guru agar kinerjanya menjadi meningkat karena guru 
merupakan ujung tombak untuk mewujudkan manusia yang berkualitas pada 
masa yang akan datang. Tahapan mengajar yang harus di lalui oleh seorang 
guru adalah merencanakan pengajaran, melaksanakan proses belajar mengajar, 
dan menilai hasil belajar yang merupakan serentetan kegiatan yang saling 
bertautan dan tidak terpisahkan satu sama lainnya.  

Kegiatan tersebut bukanlah merupakan pekerjaan mudah yang setiap 
orang dapat melaksanakan atau bahkan setiap guru belum tentudapat 
melakukan kegiatan tersebut dengan baik dan benar. Walaupun terasa 
berat,mau tidak mau, siap atau tidak siap guru dituntut untuk 
melaksanakannya karena halini telah menjadi bentuk dari kinerja guru. Untuk 
meningkatkan peran kepala sekolahdalam mengawasi tugas guru terhadap 
kinerja guru, kepala sekolah sebagai pemimpin senantiasa mengawasi, 
membangun, mengkoreksi dan mencari ini siatif terhadap jalannya seluruh 
kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah, serta 
mengkondisikan guru untuk bekerja dan melaksanakan tugasnya sesuai 
harapan kepala sekolah sebagai pemimpin dalam organisasi pendidikan. 
Kepala sekolah mengawasi guru dengan melihat apakah guru mengalami 
kesulitan dalam mengajar sehingga dapat memberikan bantuan kepada guru 
untuk mengatasi kesulitan dalam melaksanakan tugas mengajarnya dan 
meningkatkan kemampuannya dalam kegiatanbelajar mengajar di kelas, bukan 
untuk mencari-cari kesalahan guru. Namun begitu, kepala sekolah perlu 
meningkatkan peran kepala sekolah dalam menilai kompetensi guru terhadap 
kinerja guru melalui pendidikan dan pelatihan (off the job training). 
 
2. Gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 

Gaya kepemimpinan merupakan kemampuan mengarahkan pengikut-
pengikutnya untuk bekerja sama dengan kepercayaan serta tekun mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh pemimpim mereka. Gaya kepemimpinan 
dipahami sebagai segala daya dan upaya bersama untuk menggerakkan semua 
sumber dan alat (resources) yang tersedia dalam suatu organisasi. Dalam 
lembaga pendidikan yang termasuk salah satu unit organisasi, juga terdiri dari 
berbagai unsur atau sumber dan manusialah yang merupakan unsure 
terpenting. Perangkat sekolah seperti kepala sekolah, dewan guru, siswa, 
pegawai/karyawan harus saling mendukung untuk saling bekerjasama 



 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja kelompok yang efektif 
tergantung pada pasangan yang cocok antara gaya pemimpin dalam 
berinteraksi dengan bawahannya dan tingkatan dimana keadaan memberi 
pengaruh serta kendali terhadap pemimpin. Hal ini berarti bahwa kinerja itu 
dipengaruhi oleh gaya kepemipinan dan juga situasi. Gaya dasar gaya 
kepemimpinan seseorang merupakan faktor kunci dalam kesuksesan gaya ke 
pemimpinannya. 

Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah terkait erat dengan tujuan 
penyelenggaraan madrasah yang dipimpinnya, yaitu pencapaian hasil belajar 
siswa secara maksimal. Untuk mencapai tujuan sekolah tersebut, kepala 
sekolah harus memberdayakan dan memanfaatkan berbagai sumber yang ada, 
baik manusia (SDM)maupun non materi. Teori tiga dimensi kepemimpinan 
didasarkan atas tiga komponen penting yaitu: (1) kepemimpinan berorientas 
tugas, (2) kepemimpinan berorientasi hubungan, (3) kepemimpinan 
berorientasi efektivitas. Berdasarkan temuan dan analisis hasil penelitian 
bahwa perilaku gaya kepemimpinan kepala madrasah tergolong kategori baik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan sebagian besar 
responden menyatakan bahwa perilaku gaya kepemimpinan, dan juga kinerja 
guru dikategorikan baik dan sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa 
gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap 
perkembangan kinerja guru. Gaya kepemimpinan kepala sekolah merupakan 
inti dari berbagai kondisi di sekolah. Artinya baik buruknya kondisi di sekolah 
lebih banyak ditentukan oleh perilaku gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
termasuk terbentuknya kinerja guru di sekolah. 

 
a. Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru di Ma’had 
Al-Imam Adz-Dzahabi  Jati Asih Kota Bekasi tergolong kurang, hanya sebagian 
kecil saja yang memiliki kinerja cukup. Ada beberapa orangguru kinerjanya 
kurang maksimal. Hal ini karenakan guru memiliki kemampuan yang rendah 
dalam menyusun rencana pembelajaran. Indikator rendahnya kinerja guru 
dapat dilihat dari masih rendahnya kualitas kesadaran guru terhadap 
pentingnya penyusunan rencana pembelajaran, terbukti banyak guru terlambat 
yang mengumpulkan rencana pembelajaran. Hal ini terjadi karena merasa 
bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran dianggap kurang penting. Sebab 
kenyataannya banyak guru yang mengajar tidak sesuai dengan Rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat. Hal ini dikarenakan mereka lebih 
mementingkan cara pengajarannya. Alasan lainnya mungkin karena sudah 
memiliki pengalaman yang lebih lama dalam mengajar dan melakukan 
rutinitas mengajar yang sama, maka kurang perlu menggunakan rencana 
pembelajar an karena bagi guru tanpa rencanapun materi dapatselesai 
diajarkan sesuai dengan kalender yang ditetapkan. Hampir semua guru lebih 
mementingkan pada kualitas pembelajaran, bukan pada pembuatan rencana 
pembelajaran. Hal ini terbukti dari banyaknya guru yang memiliki kemampuan 
tinggi dalam perencanaan media pembelajaran. Dalam pelaksanaan interaksi 



 

belajar mengajar hampir semua guru mampumelaksanakan dengan sangat 
baik. Hal inidisebabkan karena kemampuan berinteraksi yang tinggi, 
kemampuan menyampaikanmateri, kemampuan dalam memotivasi siswa 
untuk belajar. Ini semua juga tidak lepas dari pengalaman yang didapat selama 
mengajar. 
 
b. Kontribusi Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja 

Guru 
Berdasarkan hasil analisis regresi terutama dari hasil uji parsial diperolehnilai p 
value = 0.000 < 0.05. Nilai p value tersebut kurang atau lebih kecil dari 
tarafsignifikansi 0,05 yang berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 
kemampuan manajerial kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru diterima dengan besarnya pengaruh sebesar 49.4%. Berdasarkan 
data yang diperoleh ternyata kinerja guru masih harus ditingkatkan. Kinerja 
guru tersebut tidak lepas dari suatu evaluasi, kritikan maupun saran dari 
berbagai pihak. Ditemukannya hubungan positif dan signifikan antara 
kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja, selaras dengan 
deskipsi teoritik dan kerangka piker yang telah melandasi hipotesis yang 
diajukan yaitu kemampuan manajerial kepala sekolah mempunyai peran dalam 
menentukan baik buruknya kinerja guru. Selain itu peran utama pemimpin 
pendidikan adalah memberdayakan guru, guru hendaknya diberi kewenangan 
yang luas dan otonom untuk meningkatkan mutu pembelajaran siswa. 
Menurut Husaini Usman keterampilan manajerial terbagi dalam untuk tiap 
tingkatan organisasi meliputi konseptual, sosial dan operasionaldengan 
komposisi yang berbeda-beda.  
 

c. Kontribusi Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil analisis regresi khususnya uji parsial diperoleh pvalue 0.00< 
0.05 yang berarti hipotesis yang menyatakan gaya kepemimpinan kepala 
sekolah berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru dapat diterima 
dengan besarnya pengaruh sebesar 58.9%. Dengan gaya kepemimpinan kepala 
sekolah yang tinggi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja guru. 
Dengan kata lain kinerja guru tidak lepas dari adanya gaya kepemimpinan 
kepala sekolah yang baik. Ditemukannya hubungan yang positif dan signifikan 
antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru, selaras 
dengan deskripsi teoritik dan kerangka berfikir yang telah melandasi hipotesis 
yang diajukan yaitu gaya kepemimpinan mempunyai kontribusi dalam 
menentukan baik buruknya kinerja guru. Willliam J. Reddin Mengemukakan 
teori tiga dimensi kepemimpinan didasarkan atas tiga komponen penting yaitu: 
1) Orientasi tugas, yaitu tipe pemimpin yang dilihat dari kualitas 

berkeinginan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Pemimpin tipe ini 
berkeinginan kuat untuk menyelesaikan pekerjaan yang dihadapinya 
dengan cepat. 

2) Orientasi hubungan, yaitu tipe pemimpin yang dilihat dari kualitas 
perhatiannya terhadap hubungan dengan orang lain, baik hubungan 



 

vertical maupun hubungan horizontal dan terutama hubungan dengan 
bawahannya. 

3) Orientasi efektivitas yaitu tipe pemimpin yang dilihat kemauannya untuk 
memperoleh produktivitas kerja yang tinggi. 

 
Ketiga gaya kepemimpinan tersebut merupakan pendekatan dan perilaku 
kepemimpinan berdasarkan dimensi kepemimpinannya. Ketiga teori tersebut 
masing-masing memiliki nilai plus dan minus tetapi jika seorang kepala 
sekolah mampu menyeimbangkan gaya kepemimpinan diatas maka 
pencapaian tujuan sekolah dapattercapai melalui meningkatnya kinerja guru. 
Pemimpin yang berorientasi pada tugas memiliki kualitas yang baik dalam 
menyelesaikan setiap tugas yang harus dikerjakan dengan baik. Pemimpin jenis 
ini memiliki focus dan arah yang tepat dalam penyelesaian tugas. Pemimpin 
yang berorientasi pada hubunguan akan mampu menjaga hubungan kerjasama 
tim yang baik dan kompak dalam penyelesaian tugas, dimana kepala sekolah 
mampu menempatkan dirinya saat kapan menjadi leader ataupun patner yang 
baik bagi bawahannya dalam hal ini guru. Pemimpin yang berorientasi pada 
efektivitas akan mampu menyeimbangkan antara penyelesaian tugas secara 
tepat waktu tetapi juga memiliki dedikasi yang tinggi terhadap orang-orang 
yang bekerja untuk mereka. Semakin baik gaya kepemimpinan kepala sekolah 
maka akan semakin baik pula kinerja guru. 
 

d. Kontribusi antara Kemampuan Manajerial dan Gaya kepemimpinan 
Kepala Sekolah Secara Bersama- Sama Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan uji simultan atau uji F terhadap kemampuan manajerial sekolah 
dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-sama diperoleh hasil 
nilai R sebesar 0.776a dan Rsquarese besar 0.602 dengan hasil nilai signifikan 
besar 0.000 < 0.05 dan besarnya pengaruh adalah sebesar 60.2% artinya antara 
kemampuan manajerial sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat 
memberikan pengaruh dan dukungan terhadap kinerja guru dalam mengajar 
dengan signifikan. Ditemukannnya hubungan yang positif dan signifikan 
antara kemampuan manjerial kepala sekolah dan gaya kepemimpinan kepala 
sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru, selaras dengan deskripsi 
teoritik dan kerangka fikir yangtelah melandasi hipotesis yang diajukan yaitu 
kemampuan manajerial kepala sekolahdan gaya kepemimpinan kepala sekolah 
secara bersama-sama mempunyai kontribusi terhadap kinerja guru. 
Keterampilan teknik adalah kemampuan menggunakan pengetahuan, metode, 
teknik dan peralatan yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan 
pengalaman yang diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu.  

Cara atau gaya kepemimpinan yang dilakukan seorang pemimpin dalam 
mempengaruhi para bawahannya tidak sama. Hal ini disebabkan latar 
belakang dari pemimpin, organisasi, pengikut dan lingkungan. Sehingga 
kemampuan manajerial dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara 
bersama-sama dapat berpengaruh terhadap kinerja guru. Dengan demikian 



 

dapat dapat disimpulkan bahwa semakin baik kemampuan manajerial kepala 
sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah maka akan semakin baik pula 
kinerja guru. Implikasinya, diharapkan kepala sekolah khususnya kepala 
sekolah Ma’had Al-Imam Adz-Dzahabi  Jati Asih Kota Bekasi  selalu meng up-
grade atau meningkatkan kemampuan diri baik itu kemampuan manajerial 
maupun gaya kepemimpinannya agar dapat dicapai tujuan pendidikan melalui 
meningkatnya kinerja guru dalam hal proses pembelajaran.  
 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data yang diberikan oleh responden, terdapat kesimpulan 
bahwa: 1) Hasil uji secara parsial antara kemampuan manajerial kepala 
sekolah terhadapkinerja guru diperoleh nilai p value = 0.000 < 0.05. Nilai p 
value tersebut kurangatau lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 yang berarti 
bahwa hipotesis yangmenyatakan bahwa kemampuan manajerial kepala 
sekolah berpengaruh signifikanterhadap kinerja guru di Ma’had Al-Imam 
Adz-Dzahabi Jati Asih Kota Bekasi diterima dengan besarnya pengaruh 
sebesar 49.4%; 2) Hasil uji secara parsial antara gaya kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru diperoleh p value 0.000 < 0.05 yang berarti 
hipotesis yang menyatakan gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja guru dapat diterima dengan besarnya 
pengaruh sebesar 58.9%; 3) Berdasarkan uji simultan atau uji F terhadap 
kemampuan manajerial kepala sekolah dan gaya kepemimpinan kepala 
sekolah secara bersama-sama diperoleh hasil nilai R sebesar 0.776 a dan R 
square sebesar 0.602 dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan 
besarnya pengaruh adalah sebesar 60.2% artinya antara kemampuan 
manajerial kepala sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat 
memberikan pengaruh dan dukungan terhadap kinerja gurudalam mengajar 
dengan signifikan. Sedangkan sisanya 39.8% dipengaruhi oleh faktor lain dari 
kinerja guru seperti faktor, usia, tingkat kepuasan, masa kerja maupun 
pengalaman serta pendidikan guru. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
manajerial kepala sekolah dan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara 
bersama-sama memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja guru, 
sehingga diperlukan tindakan- tindakan yang tepat agar kemampuan 
manajerial dan gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi maksimal dalam 
meningkat kinerja guru. 
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